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Legenda

EUGENE YSAVE

EUGENE YSAYE, lahir 16 Juli 1858 dan mening-
gal 12 Mei 1931 adalah violinis Belgia, komposer
dan konduktor. Dia dianggap " The King of the Vio-
lin ", atau, seperti yang dikatakan Nathan Milstein,
sebagai "Tsar". Sebutan penguasa tertinggi di Russia
pada saat era Uni Sovyet.

Eugéne-Auguste Ysaye dibesarkan dalam kelu-
aga yang berlatar belakang musik dimana sebagian
besar anggota keluarganya menguasai berbagai alat
musik. Lahir di Liége, Ysaye belajar violin pada usia
lima dengan ayahnya. Usia tujuh tahun ia diterima di
Conservatoire di Liége dibimbing Désiré Heynberg,
guru violin hebat waktu itu. Tetapi pada usia 9 tahun,
Eugeéne meninggalkan Konservatorium karena ku-
rangnya kemajuan. Hal ini karena Eugéne harus
bermain penuh waktu dalam dua orkestra lokal, yang
dipimpin ayahnya.

Di usia dua belas, saat dia berlatih di ruang
bawah tanah, lewatlah pemain violin legendaris
Henri Vieuxtemps. Dia sangat terkesan mendengar
permainan Eugéne, dan menaruh minat untuk men-
gajarnya. Vieuxtemps kemudian mengajak Eugéne
Ysaye untuk dapat bergabung kembali di konserva-
tori dengan bimbingan Vieuxtemps.

Ysaye pun kembali ke konservatori dan dibimb-
ing Vieuxtemps. Di tangan Vieuxtemps, Ysaje men-
dapat kemajuan pesat dalam permainan biolanya,
dimana teknik permainannya merupakan pengem-
bangan dari teknik permainan violin modern yang
dikembangkan Frangois Tourte, yang terkenal den-
gan sebutan Franco-Belgian School, yang merupakan
kebalikan dari German School yang dikembangkan
Joseph Joachim dan Russian School yang dikem-
bangkan Leopold Auer.

Setelah lulus dari Royal Conservatory of Liége,
Ysaje menjadi pemain violin utama di orkestra
pimpinan Benjamin Bilse, yang kemudian berkem-
bang menjadi Berlin Philharmonic. Banyak musisi
terkenal dan berpengaruh datang secara teratur untuk
mendengar dan menyaksikan orkestra ini, di an-
taranya Joseph Joachim, Franz Liszt, Clara Schu-
mann, dan
khususnya
Anton Rubin-
stein, yang
meminta agar
Ysaje
dibebaskan dari
kontraknya dengan orkestra ini
untuk menemaninya tur.

Ketika Ysaye berusia 27
tahun, ia solois untuk salah satu
Concerts Colonne di Paris, yang
merupakan awal dari sukses be-
sarnya sebagai artis konser.
Tahun berikutnya, Ysaye mener-
ima jabatan profesor di Brussels
Conservatoire di Belgia. Disini-
lah ia memulai karirnya sebagai
guru, yang kemudian tetap men-
jadi salah satu pekerjaan uta-
manya setelah meninggalkan
Conservatoire pada tahun 1898.

Di antara murid-muridnya
yang kemudian terkenal dan di-
hormati adalah Josef Gingold,
William Primrose, Nathan Mil-
stein (yang juga belajar dengan
Pyotr Stolyarsky), Louis
Persinger, Alberto Bachmann,
Mathieu Crickboom, Jonny

Heykens, Charles Houdret, Jascha Brodsky, Oscar
Shumsky dan Aldo Ferraresi.

Selama di Conservatoire, Ysaye banyak
melakukan tur ke berbagai negara, termasuk seluruh
Eropa, Rusia, dan Amerika Serikat. Meskipun
bermasalah dengan kesehatan, khususnya mengenai
kondisi tangannya, Ysaye adalah yang terbaik di
panggung-panggung konser violin, dan banyak kom-
poser terkemuka mendedikasikan karya-karya be-
sarnya kepadanya, termasuk Claude Debussy,
Camille Saint-Saéns, César Franck, dan Ernest
Chausson. Ia menyusun untuk orkestra karya Saint-
Saéns, Etude en forme de Valse, yang semula ditulis
untuk piano solo.

Franck menulis Violin Sonata A sebagai hadiah
pernikahan untuk Ysaye dan istrinya tahun 1886,
yang dimainkan Ysaye kemana pun ia pergi selama.
sisa hidupnya. Chausson juga menulis Poéme untuk
Ysaye dalam bentuk konserto. Joseph Szigeti juga
menulis dua karyanya untuk menunjukkan rasa hor-
mat yang sangat besar kepada Ysaye. Pada tahun
1886 ia mendirikan Ysaye Quartet, yang konser per-
dananya membawakan karya Debussy, String Quar-
tet.

Ketika penyakit fisiknya kian parah, Ysaye
menghabiskan waktunya untuk mengajar, kondukt-
ing, dan membuat komposisi. Di antara karyanya
yang paling terkenal adalah enam Sonata for Solo
Violin op. 27, Sonata for Cello op. 28, dan satu
Sonata for Two Violins, delapan Poémes untuk berba-
gai instrumen (satu atau dua violin, violin dan cello,
string quartet) dan orkestra (Poéme élégiaque,
Poéme de I'Extase, Chant d'hiver, Poéme nocturne,
dan lain-lain), karya-karya pendek untuk string
orkestra tanpa bass (termasuk Poéme de I'Exil), dua
string trio, kwintet, dan opera Peter Miner, yang dit-
ulis menjelang akhir hidupnya dalam bahasa Wal-
loon.

Ysaye ditawari jabatan direktur musik dari New
York Philharmonic tahun 1898, namun ia menolak
karena sibuk konser. Tahun 1918, ia menerima posisi
direktur Cincinnati Symphony Orchestra, di mana ia
menetap sampai 1922 dan membuat beberapa reka-
man. Akhirnya, pada tahun 1931 ia menderita
kerusakan ekstrim akibat komplikasi diabetes yang
mengharuskan amputasi kaki kirinya. Eugéne Ysaye
meninggal di rumahnya di Brussels dan dikebumikan
di Pemakaman Ixelles di Brussels.

Menarik dan Orisinil

Sebagai seorang pemain, Ysaye sangat menarik
dan orisinil. Pablo Casals mengaku tak pernah
mendengar permainan violin sebegitu indah sebelum
Ysaye, dan Carl Flesch menyebutnya "pemain violin
dan individu yang luar biasa yang pernah saya den-
gar dalam hidup saya." Ysaye memiliki jangkauan
nada yang luas dan fleksibel, dipengaruhi oleh berba-
gaivariasi vibrato. Meskipun Ysaye interpreter hebat
komposer era Late Romantic dan Modern seperti .
Max Bruch, Camille Saint-Saéns, dan César Franck,
ia juga dikagumi karena interpretasinya terhadap
karya-karya Bach dan Beethoven. Teknik permainan-
nya brilian dan halus.

Ysaye menikah dua kali. Pernikahan perta-
manya, pada 29 September 1886 dengan Louise
Bourdeau de Courtrai, memiliki tiga putra dan seo-
rang putri. Setelah kematian Louise tahun 1924
Ysaye menikah lagi dengan muridnya, Jeanette
Dincin yang berusia 44 tahun lebih muda. Jeanette-
lah yang merawat Ysaye di tahun-tahun sakitnya
hingga kematian Ysaye. (eds)
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